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SUMMARY

DWI ANGGUN PANGESTU.Analysis of Social Economic Factors Affecting
Poverty in Realizing the Sustainable Development Goals (SDGs) in South
Sumatera (Supervised by M. YAMIN and LIFIANTHI).

The purpose of this research is to, 1) Knowing what percentage of the poor
population is when the sustainable development goals (SDGs) are completed in
South Sumatra, 2) Identifying social economic factors that influence poverty in
South Sumatra, and 3) Formulate strategies in an effort to accelerate poverty
reduction in support of sustainable development goals (SDGs) targets in South
Sumatra. This research was conducted in South Sumatra Province. The location of
research was selected purposely. The research data collection was carried out in
January 2020.The results of forecasting the percentage of poor people in South
Sumatra Province in 1999 to 2030 decreased by 17.62 percent. It is estimated that in
2030 the percentage of poor people in South Sumatra will be 5.87 percent. It is
expected that the percentage of poor people can decrease every year in accordance
with one of the goals of sustainable development goals (SDGs), namely without
poverty. Social economic factors that significantly affect poverty are
unemployment and average length of schooling.The strategies used to reduce
poverty levels in South Sumatra are sustainable poverty reduction, empowerment
programs in the economic sector, strengthening the provincial government in
controlling and evaluating the implementation of development planning, improving
human resource skills in regional planning, providing entrepreneurship training,
managing existing land in order to be more productive, open up jobs and provide
assistance in the form of training, capital and facilities / infrastructure.
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RINGKASAN

DWI ANGGUN PANGESTU.Analisis Faktor-Faktor Sosial Ekonomi yang
Mempengaruhi Kemiskinan dalam Mewujudkan Sustainable Development Goals
(SDGs) di Sumatera Selatan (Di bimbing oleh M. YAMIN dan LIFIANTHI).

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 1) Mengetahui berapa persentase
penduduk miskin saat selesainya periode Sustainable Development Goals (SDGSs)
di Sumatera Selatan, 2) Mengidentifikasi faktor-faktor sosial ekonomi yang
mempengaruhi kemiskininan di Sumatera Selatan, dan 3) Merumuskan strategi
dalam upaya mempercepat penurunan kemiskinan dalam mendukung target
sustainable development goals (SDGs) di Sumatera Selatan.Penelitian ini
dilaksanakan di Provinsi Sumatera Selatan.Lokasi penelitian dipilih secara
sengaja.Pelaksanaan pengambilan data penelitian dilakukan pada bulan januari
2020.Hasil peramalan (forecast) persentase penduduk miskin di Provinsi Sumatera
Selatan pada tahun 1999 hingga tahun 2030 menurun sebanyak 17,62 persen.
Diperkirakan tahun 2030 persentase penduduk miskin Sumatera Selatan Sebesar
5,87 persen. Hal ini diharapkan persentase penduduk miskin dapat menurun setiap
tahunnya sesuai dengan salah satu tujuan dari Sustainable Gevelopment Goals
(SDGS) yaitu tanpa kemiskinan (no poverty).Faktor-faktor sosial ekonomi yang
berpengaruh nyata terhadap kemiskinan adalah pengangguran dan rata-rata lama
sekolah.Strategi yang digunakan untuk menurunkan tingkat kemiskinan di
Sumatera Selatan yaitu dengan penanggulangan kemiskinan secara berkelanjutan,
program pemberdayaan di sektor ekonomi, Memperkuat pemerintah provinsi
dalam pengendalian dan evaluasi pelaksanaan perencanaan pembangunan ,
meningkatkan keterampilan SDM di bidang perencanaan daerah, memberikan
pelatihan kewirausahaan, mengelola lahan yang ada agar lebih produktif, membuka
lapangan pekerjaan dan memberikan bantuan berupa pelatihan, permodalan serta
sarana/prasarana

Kata kunci: Analisis SWOT, Faktor Sosial Ekonomi, Kemiskinan, Peramalan,
SDGs
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

SDGs (Sustainable Development Goals) merupakan inisiatif global yang
bertujuan untuk menciptakan kehidupan manusia menjadi lebih baik dalam aspek
sosial dan ekonomi serta dapat bersinergi dengan lingkungan.Pada penyusunannya,
disadari penuh bahwa inisiatif global ini tidak dapat menampikkan adanya
implementasi di tingkat regional dan nasional. SDGs di tingkat regional dan
nasional pun perlu meneguhkan kembali semangat dan nilai SDGs yang inklusif
dan partisipatif sebagaimana yang telah dibangun dalam SDGs tingkat global.
Peran negara sangat krusial dalam memastikan bahwa pelaksanaan SDGs
mendasarkan pada pendekatan dan strategi yang holistik antara pembangunan
ekonomi, inklusi sosial, dan keberlanjutan lingkungan dengan tetap
mengedepankan pada karakteristik dan prioritas tiap-tiap negara (Panuluh dan Fitri,
2016).

Konsep SDGs ini diperlukan sebagai kerangka pembangunan baru yang
mengakomodasi semua perubahan yang terjadi pasca 2015, Millennium
Development Goals (MDGs).Konsep SDGs melanjutkan konsep pembangunan
Millenium Development Goals (MDGs) dimana konsep itu sudah berakhir pada
tahun 2015. Jadi, kerangka pembangunan yang berkaitan dengan perubahan situasi
dunia yang semula menggunakan konsep MGDs sekarang diganti SDGs. Adapun
tiga pilar yang menjadi indikator dalam konsep pengembangan SDGs vyaitu,
pertama indikator yang melekat pembangunan manusia (Human Development), di
antaranya pendidikan, kesehatan. Indikator kedua yang melekat pada lingkungan
kecilnya (Social Economic Development), seperti ketersediaan sarana dan
prasarana lingkungan, serta pertumbuhan ekonomi.Sementara itu, indikator ketiga
melekat pada lingkungan yang lebih besar (Environmental Development), berupa
ketersediaan sumber daya alam dan kualitas lingkungan yang baik (\Wahyuningsih,
2018).

Sustainable Development Goals (SDGs) sebagai agenda pengganti Millenium

Development Goals (MDGs) dan mulai berjalan dari tahun 2015 hingga 2030, yang
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memuat 17 tujuan dengan 169 target yang tidak bisa dipisahkan, saling terhubung
dan terintegrasi satu sama lain guna mancapai kehidupan yang lebih baik lagi.
Dengan adanya 17 tujuan ini diharapkan dapat tercapai pada tahun 2030.Salah satu
tujuan yang belum tercapai yaitu kemiskinan, yang mana persoalan kemiskinan ini
harus dipahami dan dimengerti, sehingga harus ditangani dalam konteks global.

Kemiskinan adalah suatu kondisi kehidupan dimana terdapat sejumlah
penduduk tidak mampu mendapatkan sumber daya yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan pokok (basic needs) minimum dan mereka hidup di bawah tingkat
kebutuhan minimum tersebut. Sementera itu BPS dalam mengukur kemiskinan
juga berdasarkan pada kebutuhan dasar (basic needs approach). Nilai kebutuhan
dasar minimum tersebut digambarkan dengan garis kemiskinan (Suryandari, 2018).

Kemiskinan (poverty) masih menjadi salah satu fenomena sosial yang selalu
ada di setiap negara berkembang, termasuk Indonesia.Indonesia merupakan salah
satu negara berkembang yang memiliki permasalahan kemiskinan.Oleh karena itu,
upaya pengentasan kemiskinan harus dilakukan secara komprehensif, mencakup
berbagai aspek kehidupan masyarakat, dan dilaksanakan secara terpadu (Nasir et al,
2008).

Permasalahan kemiskinan bukan hanya sebatas masalah nasional saja, tetapi
juga sudah merambah ke setiap daerah di seluruh wilayah Indonesia.Salah satu
wilayah di Indonesia yang penduduk miskinnya masih cukup tinggi adalah
Sumatera Selatan. Sumatera Selatan memiliki masalah dengan tingginya jumlah
penduduk yang akan membawa kekhawatiran tersendiri diantaranya akan banyak
pengangguran yang mencerminkan banyaknya penduduk yang masih hidup di
bawah garis kemiskinan karena tidak mempunyai penghasilan untuk membiayai
kebutuhan hidup. Pemerintah daerah sendiri selalu berupaya untuk mengurangi
tingkat kemiskinan yang ada di Sumatera Selatan dengan memperbaiki kualitas

sumber daya manusia.

Universitas Sriwijaya



Tabel 1.1. Persentase Penduduk Miskin di Provinsi Sumatera Selatan

Tahun Jumlah Penduduk Miskin  Persentase Penduduk Miskin (%)
2014 1.085,800 13,62
2015 1.112,530 13,77
2016 1.096.500 13,39
2017 1.086,760 13,10
2018 1.076,400 12,43

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan

Pada Tabel 1.1. di atas, persentase penduduk miskin di Sumatera Selatan
dalam 5 tahun terakhir yaitu pada periode 2014 hingga tahun 2018 cenderung
mengalami penurunan. Pada periode tahun 2014 persentase penduduk miskin
sebanyak 13,62 persen dan tahun 2018 mengalami penurunan menjadi 12,43
persen, dari periode tahun tersebut Provinsi Sumatera Selatan telah mengalami
penurunan sebanyak 1,19 persen. Penurunan angka kemiskinan di Sumatera
Selatan ini didorong oleh beberapa faktor mulai dari meningkatnya akses
pendidikan, perkembangan pembangunan ekonomi serta pembangunan
infrastruktur yang mulai bisa beroperasi.Sumatera Selatan masih mengalami
kemiskinan meskipun memilki kekayaan sumber daya yang dapat menunjang
kebijakan penurunan angka kemiskinan.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judulanalisis faktor-faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi kemiskinan

dalam mewujudkanSustainable Development Goals (SDGs) di Sumatera Selatan.

1.2.Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa
permasalahan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Berapa persentase penduduk miskin saat selesainya periode Sustainable
Development Goals (SGDs) tahun 2030 di Sumatera Selatan
2. Bagaimana analisis faktor-faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi kemisinan di
Sumatera Selatan
3. Bagaimana upaya menurunkan tingkat kemiskinan dalam mendukung target

Sustainable Development Goals (SDGSs) di Sumatera Selatan
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1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengetahui berapa persentase penduduk miskin pada saat selesainya periode
Sustainable Development Goals (SDGs) di Sumatera Selatan
2. Mengidentifikasi faktor-faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi kemiskinan
di Sumatera Selatan
3. Merumuskan strategi dalam upaya mempercepat penurunan kemiskinan dalam
mendukung target Sustainable Development Goals (SDGs) di sumatera selatan
Berdasarkan tujuan yang ada, diharapkan kegunaan dari penelitian ini yaitu
sebagai berikut :
1. Bagi penilis, diharapkan dapat berguna untuk menambah informasi dan
wawasan tentang keadaan penduduk miskin di Sumatera Selatan.
2. Diharapkan penelitian ini berguna dan bermanfaat sebagai bahan literatur dan

referensi bagi pembaca dan penelitian sejenis di masa yang akan datang.
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